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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan Evaluasi Program Kesehatan Gratis di
Sulawesi Selatan studi kasus di Kota Makassar.  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
eksploratif yang dilengkapi dengan data kuantitatif dan data kualitatif (mix method) untuk
menggambarkan evaluasi program kesehatan gratis. Sampelnya adalah pasien rawat jalan dan
rawat inap RS Daya, RS Wahidin, RS Labuang Baji dan PKM Kassi-Kassi serta stakeholder di
Dinkes Provinsi dan Kota Makassar. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Data kuantitatif  yang diperoleh diolah
dengan  menggunakan aplikasi SPSS for Windows versi 18 sedangkan data kualitatif dianalisis
berdasarkan dalam Sugiyono (2012) yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/
verification. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan program kesehatan gratis di Kota
Makassar pada tahap input sepenuhnya belum terlaksana dengan baik, misalnya tidak terdapat
anggaran untuk pendataan kepesertaan, hampir seluruh Kabupaten memiliki SDM Kesehatan
yang belum memenuhi standar nasional dan beban kerja tinggi, peralatan puskesmas masih
terbatas dibandigkan dengan jumlah pasien serta terkait sharing dana pelayanan kesehatan gratis
provinsi menanggung beban yang cukup tinggi. Pelaksanaan program kesehatan gratis di
Sulawesi Selatan pada tahap proses sepenuhnya belum terlaksana dengan baik, misalnya masih
terdapat beberapa obat yang kurang tersedia di Puskesmas dan Rumah Sakit serta proses
penyaluran, pencairan dan pembayaran dana pelayanan kesehatan gratis masih mengalami
keterlambatan. Pelaksanaan program kesehatan gratis di Sulawesi Selatan pada tahap output
sudah memenuhi indikator pencapaian pelaksanaan kesehatan gratis. Pelaksanaan program
kesehatan gratis di Sulawesi Selatan pada tahap outcome ditandai pasien rawat jalan pada
umumnya lebih banyak yang merasa puas dibanding yang merasa kurang puas, kualitas
pelayanan kesehatan gratis pasien rawat inap secara umum sudah baik serta kualitas pelayanan
kesehatan gratis pasien rawat jalan semuanya di atas rata-rata harapan pasien. Disarankan kepada
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan dan Dinas Kesehatan Kota Makassar untuk
memaksimalkan tata laksana kepesertaan pelaksanaan program pelayanan kesehatan gratis dan
memaksimalkan pengadaan dan ketersediaan obat yang akan digunakan  puskesmas dan
jaringannya.
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Abstract
The purpose of this study was to conduct Free Health Program Evaluation in South
Sulawesi in the Makassar case studies. This study is a descriptive exploratory study with using
quantitative data and qualitative data (mix method) to describe the free health program
evaluation. The sample of outpatient and inpatient was RS Wahidin, RS Labuang Baji and PKM
Kassi-Kassi and stakeholders in the Provincial Health Office and The District/ City Health
Department. Data were collected using questionnaires, observation and interview. Quantitative
data obtained were processed using SPSS while the qualitative data were analyzed by the
Sugiyono (2012), namely reduction data, the data display, and conclusion drawing/ verification.
The results indicate the implementation of free health program in the city of Makassar on the
input stage is fully has not done well, for example, there is no budget for the collection of
membership, almost all HR Health District have not yet meet the national standard and high
workload, equipment Compared with these health centers is still limited number of patients as
well as sharing related provincial funding free health care burden is quite high. Implementation
of the free health program in South Sulawesi on stage fully process has not done well, for
example there are several medications that are less available in health centers and hospitals as
well as the distribution process, the disbursement of funds and payment of health care services
free still experiencing delays. Implementation of the free health program in South Sulawesi on
stage output meets the implementation of free health outcome indicators. Implementation of the
free health program in South Sulawesi on stage characterized outcomes of outpatients in general
more satisfied than those who were less satisfied, the quality of free health care inpatients in
general has been good as well as free health care quality outpatient everything above average
The average patient expectations. Recommended to the South Sulawesi Provincial Health Office
and The District/ City Health Department to maximize the membership procedure and to
maximize availability of drugs to be used and the health center network.
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